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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai ditinjau dari faktor
loyalitas dan organizational citizenship behavior (OCB) yang dimoderasi oleh psychological capital.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Majene
dengan jumlah responden sebanyak 43 orang. Pengambilan data menggunakan kuesioner
dengan analisis data moderated regression analysis (MRA) dengan menggunakan aplikasi
smartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loyalitas dan organizational citizenship behavior
(OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun hasil penelitian
menggunakan variabel moderasi menunjukkan bahwa loyalitas dan organizational citizenship
behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi
oleh psychological capital.

Kata kunci: Kinerja pegawai, Loyalitas, Organizational citizenship behavior, Psychological capital.

Abstract

Tis study aims to determine how employee performance is viewed from the loyalty factor and
organizational citizenship behavior (OCB) which is moderated by psychological capital. The
population in this study are employees of the Regional Revenue Agency with a total of 43
respondents. Data collection used a questionnaire with moderated regression analysis (MRA)
by using the smartPLS application. The results showed that loyalty and organizational
citizenship behavior (OCB) had a positive and significant effect on employee performance.
The results of the study using the moderating variable show that loyalty and organizational
citizenship behavior (OCB) have a positive and significant effect on employee performance
moderated by psychological capital.
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PENDAHULUAN

Kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang
telah dicapai pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil
kerja yang diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar kinerja
pegawai yang berlaku dalam organisasi. Ukuran kinerja dalam suatu organisasi

SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2023 | 262



Analisis Penilaian Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Unit Simpan....

merupakan hal yang sangat penting, karena merupakan bahan evaluasi dan
pengambilan keputusan dalam perencanaan masa depan organisasi.

Pada sektor pemerintah kinerja merupakan suatu prestasi yang dicapai oleh
pegawai pemerintah maupun instansi pemerintah dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat dalam suatu periode. Kinerja pemerintah merupakan hal yang
sangat penting, karena pemerintah adalah aktor yang memiliki pengaruh besar
terhadap kepentingan masyarakat. Untuk mencapai kinerja yang baik, maka instansi
atau organisasi pemerintah senantiasa menciptakan solusi dari tiap-tiap kendala yang
dihadapinya. Baik atau buruknya kinerja pemerintah yang merasakan dampaknya
adalah masyarakat, sehingga pemerintah diharapkan selalu meningkatkan kinerjanya.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah loyalitas.
Loyalitas merupakan kondisi yang mengikat antara pegawai dengan organisasinya
karena loyalitas tidak hanya kesetiaan yang tercermin dari seberapa lama seseorang
berkerja di dalam organisasi tersebut, namun dapat dilihat juga dari seberapa besar
pikiran, ide, gagasan, serta kinerjanya tercurah sepenuhnya kepada oraganisasi
tersebut. Pegawai yang memiliki loyalitas pada dasarnya akan memiliki ketaatan pada
peraturan. Ketaatan ini didasari pada kesadaran yang dimiliki oleh pegawai bahwa
peraturan yang dibuat oleh organisasi disusun untuk membantu mengorganisir
kelancaran jalannya pelaksanan kerja. Dengan adanya kondisi tersebut, maka secara
langsung kinerja pegawai dapat dibangun atau dipengaruhi oleh loyalitas yang
dimiliki pegawai. Semakin tinggi loyalitas yang dimiliki pegawai maka akan memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam sebuah organisasi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu organizational
citizenship behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan
perilaku pegawai yang melebihi tuntutan dalam melakukan pekerjaan dan tidak
diharuskan atau diluar dari job description, tetapi semua itu didukung oleh sifat
sukarela agar memberi manfaat dan keberhasilan suatu organisasi (Frenelly et al.,
2015). Dengan adanya sistem organizational citizenship behavior (OCB) perusahaan
mengharapkan karyawan dapat bekerja lebih dari apa yang ditugaskan, selalu siap
siaga dalam menerima pekerjaan tambahan, taat terhadap aturan yang ada, dan
mampu menolong sesama antar pegawai. Menurut Organ dalam Podsakoff (2000),
perilaku OCB merupakan suatu perilaku individu yang dilakukan secara sukarela
(sekehendak hati) yang tidak berkaitan secara langsung atau eksplisit terhadap sistem
ganjaran (reward) formal dan perilaku ini dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam organisasi sehingga secara langsung akan mempengaruhi kinerja
pegawai di dalam sebuah organisasi.

Setiap individu memliki karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi
perilaku mereka di tempat kerja. Salah satu karakteristik yang dapat mempengaruhi
perilaku tersebut yaitu psikologis yang bersifat positif yang dapat membantu individu
tersebut untuk dapat terus berkembang sehingga dapat meningkatkan kinerjanya
(Komang et al. (2017). Psychological capital bersifat positif dan mencakup
perkembangan level dari tiap individual terkait dengan self efficiacy, optimism, hope
dan resiliency (Lina, 2015). Psychological capital merupakan bentuk dari sumberdaya
manusia yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja (Peterson et al. 2011).
Dengan adanya psychological capital yang dimiliki oleh pegawai, maka karakteristik
positif akan melekat padanya sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerjanya.

Kabupaten Majene sebagai salah satu kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi
Barat, juga dituntut untuk terus berupaya mencapai target-target kinerja yang
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maksimal. Kondisi ini tentu harus ditopang dengan kinerja pemerintahan yang baik
pula, sehingga penting untuk memfokuskan kepada peningkatan kinerja pegawai di
setiap instansi. Salah satu instansi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
Badan Pendapatan Daerah. Hal ini didasari atas tugas dan wewenang Badan
Pendapatan Daerah yang dianggap cukup penting dalam meningkatkan dan
mengelola pendapatan daerah di Kabupaten Majene.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kinerja
pegawai Badan Pendapatan Daerah masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari
pekerjaan yang diemban dimana Badan Pendapatan daerah masih belum maksimal
dalam menghasilkan pendapatan daerah, hal ini terbukti dengan terjadinya defisit
pada Kabupaten Majene tahun 2022.

Memperhatikan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka menarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Loyalitas dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Terhadap Kinerja Pegawai dengan Psychological Capital Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Majene)”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Apakah Loyalitas berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai?

2. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai?

3. Apakah Loyalitas berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai yang dimoderasi oleh
Psychological Capital?

4. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai yang dimoderasi oleh Psychological Capital?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh loyalitas
dan organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai dengan
psychological capital sebagai variabel moderasi pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Majene. Manfaat hasil penelitian ini secara teoritik dapat dijadikan sebagai
referensi dan sumbangan pemikiran bagi peneliti lainnya, sedangkan secara praktis
dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam upaya peningkatan kinerja pegawai
di lingkup pemerintahan, khususnya pada Badan Pendapatan Daerah.

METODOLOGI

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
dan eksplanatori. Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini berusaha menjelaskan
hasil penelitian tentang data yang telah diolah. Sedangkan pendekatan eksplanatori
berusaha menjelaskan keterkaitan hubungan pengaruh antara variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Pendapatan Daerah.
Adapun untuk sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan
jumlah populasi, dengan menggunakan teknik total sampling atau teknik sensus.
Hal ini dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tergolong kecil. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 43 responden.

3. Sumber Data
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer
diperoleh dari hasil tanggapan responden terhadap kuesioner yang disebar pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Majene.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi dan objek
penelitian terkait data yang diperlukan.

2. Kuesioner, yaitu pengumpulan data melalui seperangkat pernyataan tertulis
yang diberikan kepada responden untuk ditanggapi.

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari berbagai dokumen, buku, ataupun
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek pembahasan dalam
penelitian ini.

5. Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Moderating
Regression Analysis (MRA) dan diolah dengan partial least square (PLS). Pengujian
yang digunakan dengan uji model pengukuran (Outer Model) dan uji model
struktural (Inner Model).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik dengan
model Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan alat bantu
aplikasi SMART PLS. Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan teknik
analisis data yang digunakan untuk mempertahankan integritas sampel dan
memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Adapun hasil
calculate PLS Algorithm (Outer Model) dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil calculate PLS Algorithim (Outer Model)
Sumber: Hasil olah data, 2023
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Uji Model Struktural (Inner Model)

Pengujian terhadap model struktural dalam uji goodness of fit menggunakan
Q-square predictive relevance dengan melihat nilai R-square. Untuk mendapatkan
nilai Q-square predictive relevance digunakan rumus Q2 = 1- (1-R12).

Tabel 1 Hasil Uji Goodness of Fit

Variabel R-Square

Kinerja Pegawai 0.519
Sumber: Hasil olah data, 2023

Berdasarkan tabel di atas, maka nilai Q2 = 1- (1-0.519) = 0.519, hal ini
menunjukkan bahwa besaran nilai Q2 yaitu 0.519 mendekati nilai angka 1, yang
artinya bahwa model sudah baik.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilia t-hitung
dengan t-tabel. Adapun hasil path coefficients dan uji signifikansi dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Path Cofficients

Original Sample Standard T Statistic P-
Sample (O) Mean (M) Deviation (|O/STER Value
(STDEV) R|)
Loyalitas-> Kinerja 0.644 0.672 0.064 3.689 0.000
Pegawai
Organizational 0.452 0.473 0.146 2.876 0.003
Citizenship Behavior
-> Kinerja Pegawai
Loyalitas* 0.580 0.596 0.083 4.282 0.000
Psychological
Capital -> Kinerja
Pegawai
Organizational 0.530 0.565 0.128 3.815 0.001
Citizenship
Behavior*
Psychological
Capital

-> Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil olah data, 2023
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Hasil koefisien jalur pada tabel 2.4 diatas, dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengaruh loyalitas terhadap kinerja pegawai.

Nilai original sample yang diperoleh variabel loyalitas terhadap kinerja pegawai
sebesar 0.644 dan nilai t-hitung (3.689) > t-tabel (1.682) pada taraf signifikansi 5%.
Adapun nilai p-value lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yamg dilakukan oleh Iwan dan Arief (2020) yang
menyatakan bahwa loyalitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kesetiaan pegawai bukan hanya secara fisik, tetapi kesetiaan non fisik yang
artinya pikiran dan perhatiannya terhadap pekerjaannya. Semakin tinggi
loyalitas kerja dalam organisasi, maka semakin mudah dalam meningkatkan
kinerja dan pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

b. Pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai.
Nilai original sample yang diperoleh variabel loyalitas terhadap kinerja pegawai
sebesar 0.452 dan nilai t-hitung (2.876) > t-tabel (1.682) pada taraf signifikansi 5%.
Adapun nilai p-value lebih kecil dari 0.05 (0.003<0.05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis pertama
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yamg dilakukan oleh
Delima dkk (2020) yang menjelaskan bahwa organizational citizenship behavior
(OCB) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Organizational citizenship
behavior (OCB) berfokus pada perilaku inisiatif dan pilihan individual untuk
meningkatkan efisiensi kinerja organisasi dengan membantu tujuan dari
produktifitas individu pegawai sehingga berhubungan erat dengan peningkatan
kinerja pegawai. Semakin tinggi organizational citizenship behavior (OCB) dalam
sebuah organisasi, maka akan meningkatkan kinerja pegawai melalui perilaku
pegawai yang mengubah suasana organisasi secara tidak langsung atau secara
eksplisit untuk mendorong fungsi organisasi menjadi lebih efektif.

c. Pengaruh loyalitas terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh psychological
capital.
Nilai original sample yang diperoleh variabel loyalitas terhadap kinerja pegawai
yang domoderasi oleh psychological capital sebesar 0.580 dan nilai t-hitung (4.282)
> t-tabel (1.682) pada taraf signifikansi 5%. Adapun nilai p-value lebih kecil dari
0.05 (0.000<0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa loyalitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh
psychological capital. Penelitian ini sejalan dengan goal setting theory yang
menyatakan bahwa tujuan dari individu akan menentukan perilakunya sampai
tingkat kinerja yang tinggi untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya tujuan
yang telah ditetapkan, maka akan mempengaruhi psikologis individu seperti
rasa percaya diri, optimis, terus memiliki harapan, serta kemampuan untuk
bertahan dalam mencapai tujuannya. Tentu modal psikologis yang bersifat
positif tersebut dapat menjadi motivasi bagi individu untuk bersikap loyal
terhadap organisasi sehingga mencurahkan kemampuan dan keahlian yang di
miliki, melaksakan tugas dengan tanggung jawab, jujur dalam bekerja,
hubungan kerja yang baik dengan atasan, kerja sama yang baik dengan rekan
kerja, disiplin, menjaga citra organisasi dan adanya kesetiaan untuk bekerja
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dalam waktu lebih panjang. Sehingga seseorang yang memiliki psychological
capital yang tinggi maka akan dapat meningkatkan loyalitas pegawai sehingga
dapat menghasilkan rasa tanggungjawab yang dapat meningkatkan kinerjanya.

d. Pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai yang
dimoderasi oleh psychological capital.
Nilai original sample yang diperoleh variabel organizational citizenship behavior
(OCB) terhadap kinerja pegawai yang domoderasi oleh psychological capital
sebesar 0.530 dan nilai t-hitung (3.815) > t-tabel (1.682) pada taraf signifikansi 5%.
Adapun nilai p-value lebih kecil dari 0.05 (0.001<0.05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh psychological
capital. Sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang
ditentukan oleh penyebab internal (dispositional attribution) dan penyebab
eksternal (situational attribution). Penyebab internal cenderung mengacu pada
aspek perilaku individu, yaitu perasaan yang dimiliki seorang individu
mengenai kemampuannya untuk memengaruhi kinerja dan perilakunya secara
personal, misalnya seperti sifat pribadi, persepsi, kemampuan, dan lainnya yang
berasal dari individu itu sendiri. Psychological capital sejatinya merupakan
karakteristik individu yang dapat menjadi dorongan dari dalam pribadi
seseorang untuk terus meningkatkan kinerjanya. Teori ini mengarahkan bahwa
psychological capital mampu memberikan dorongan kepada seseorang untuk
meningkatkan organizational citizenship behavior (OCB) sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya.

SIMPULAN

Kinerja merupakan kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh
individu, kelompok dan organisasi pada suatu periode tertentu. Ukuran kinerja dalam
suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting, karena merupakan bahan
evaluasi dan pengambilan keputusan dalam perencanaan masa depan organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa loyalitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Organizational citizenship
behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun
hasil penelitian menggunakan variabel moderasi menunjukkan bahwa loyalitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh
psychological capital. Organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh psychological capital.
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